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PENGANTAR REKTOR
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Selanjutnya, kami sampaikan salam dan terima kasih kepada para pembaca yang setia, serta kepada seluruh civitas akademika IAIN Parepare yang selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan.
Berkat usaha keras dan dedikasi tinggi, kini kami merasa bangga dan bahagia untuk memberikan apresiasi kepada penulis yang terpilih sebagai penerima bantuan Buku Ilmiah 2024. Buku Ilmiah ini bukan hanya menjadi suatu prestasi individu, tetapi juga menjadi cermin keberhasilan institusi dalam mendorong dan mengembangkan potensi akademis.
Saya, selaku Rektor IAIN Parepare, mengucapkan selamat kepada penulis yang telah berhasil meraih dukungan ini. Keberhasilan ini adalah bukti nyata dari kerja keras, ketekunan, dan dedikasi Anda dalam mengeksplorasi ilmu pengetahuan. Semoga buku ilmiah yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan keilmuan dan kehidupan masyarakat.
Tak lupa, penghargaan setinggi-tingginya juga kami sampaikan kepada Dekan dan tim penilai yang telah menjalankan seleksi dengan adil dan transparan. Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam penyelenggaraan program Buku Ilmiah 2024, terima kasih atas peran serta dan kerja kerasnya.
Selamat membaca dan semoga buku ilmiah ini dapat menjadi sumber inspirasi serta pengetahuan yang berharga bagi kita semua.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

PENGANTAR PENULIS
Alhamdulillah, segala puji hanya untuk Allah, Tuhan seru sekalian alam. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Baginda Nabi Muhammad Saw.  Yang telah mengarahkan segenap daya dan upayahnya dalam merintis ummat-Nya kejalan kebenaran. 
Islam adalah agama sempurna dan mengcakup segala aspek,  salah satu aspek yang sangat vital adalah pembentukan keluarga. Oleh karena itu,  Islam  sangat memberikan perhatian terhadap pembentukan keluarga hingga tercapai sakinah, mawaddah, warahmah, karena keluarga adalah unit terkecil kemudian  dari  situ  terbentuk sebuah masyarakat yang baik. Maka, tidak heran jika di dalam Al-Qur’an sendiri terdapat ayat-ayat yang secara gamblang menjelaskan masalah pernikahan dari awal sampai akhir. Begitu juga dalam hadis Rasulullah Saw. Banyak dijumpai hadis-hadis yang menjelaskan tentang masalah pernikahan.
UU No. 1 tahun 1974 pasal 1 dinyatakan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin, antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Kompilasi Hukum Islam (KHI) dinyatakan  bahwa  pernikahan,  yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaaqang haliidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Namun kenyataannya, banyak di antara pasangan yang kandas di tengah perjalanan dalam mengayung bahtera rumah tangganya menuju pulau idaman.  “membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal” dan “rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”, disebabkan karena kurang ilmu dan pengatahuan tentang hal yang berkenan dengan bagaimana membentuk keluarga yang ideal sebagaimana yang telah dituntunkan oleh Baginda Rasul Saw untuk itu, diperlukan hukum yang mengatur tentang seluk-beluk perkawinan dalam Islam yang disebut dengan Fiqih Munakahat, untuk mencapai pernikahan yang barokah, sakinah, dan penuh rahmat.
Buku ini mengkombain antara pendapat fuqahah/ulama baik Salaf maupun Khalaf, begitupula dengan kebijakan-kebijakan pemerintah sebagaimana yang tertuang dalam UU No.1/1974 tentang perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta beberapa fatwa MUI yang terkait dengan hukum perkawinan, yang tentunya, akan sangat membantu para pembaca untuk memahami hukum perkawinan  yang berlaku di Indonesia.
Keistimewaan  yang  lain  dalam  buku  ini  adalah dibahas beberapa kasus aktual seperti: nikah kontrak dan nikah wisata. Di samping itu, beberapa persoalan diangkat berdasarkan research yang dilakukan oleh penulis, dengan dilengkapi contoh-contoh local wisdom atau yang berkenaan dengan adat-istiadat perkawinan, seperti sompa dan dui menre (mahar dan uang penaik) dalam budaya masyarakat Bugis.
Tentu saja, buku ini sangat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin mendalami pengetahuan tentang perkawinan, dan berbagai persoalan yang terkait. Terutama bagi kalangan mahasiswa, dosen, guru, para praktisi hukum Islam, dan konsultan keluarga. Buku ini memberikan keterangan lengkap mengenai liku-liku perkawinan dan cara penyelesaiannya secara hukum Islam. Tidak hanya untuk pasangan menikah,  buku ini juga Highy-recommended untuk para lajang dalam mencari ilmu untuk mencapai pernikahan sakinah, mawaddah, dan penuh rohmah di kehidupan mendatang.
Isi dan sistematika buku ini disesuaikan dengan Kurikulum mengacupada KKNI SN-PT DIKTI 2018. Buku ini terdiri dari XIII bab, Bab I membahas tentang Dasar-dasar Umum Perkawinan. Bab II membahas tentang Khitbah/ Peminangan dalam Islam. Dan kriteria-kriteria Perempuan yang Hendak dikhitbah (Memilih Calon Isteri dan calon suami). Bab III membahas tentang Konsep Kafaah (equality) sebuah Perkawinan. Bab IV membahas tentang Mahardan Uang Penaik dalam Perkawinan. Bab V membahas tentang Wanita-wanita yang Haram dikawini. Bab VI membahas tentang Walimah. Bab VII membahas tentang Hak dan Kewajiban Suami Isteri. Bab VIII membahas tentang Poligami. Bab IX membahas tentang Nikah Mut’ah dan Nikah Wisata. Bab X membahas tentang Perkawinan Beda Agama. Bab XI membahas tentang Pernikahan Usia Dini. Bab XII membahas tentang Nikah Sirri dan Nikah di bawah tangan dan Bab XIII membahas tentang Perikahan Wanita Hamil.
“Ala kulli hal, semoga karya kecil ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. Penulis menyadari bahwa buku yang ada di tangan pembaca masih jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya segala kerendahan hati, penulis memohon segala kritikan yang konstruktif demi kesempurnaan karya sederhana ini. Wallahu ‘alam bis-shawab.

Semoga buku ini dapat menjadi bahan kajian bagi para penggiat pemilu, penyelenggara pemilu, pemantau pemilu, dan lebih khusus para civitas akademika yang fokus melakukan kajian dan penelitian terkait isu-isu kepemiluan dan penguatan demokrasi

Akhir kata saya mengucapkan terimakasih pada anggota keluarga penulis yang dengan senang hati  untuk waktunya tidak terganggu karena proses penulisan yang membutuhkan waktu yang cukup, untuk yang tercinta  Istriku Nur Isdahlia, S.H,  Putri Mungilku  Nur Ayasha Maghfirah, dan putra  kami  tersayang  Muhammad Arkanza Al Farezel

Parepare, November 2023
                                                                                    Penulis
[bookmark: _heading=h.30j0zll]DAFTAR ISI

PENGANTAR PENULIS	iii
DAFTAR ISI	
BAB I KONSEP DASAR PERKAWINAN	
       A. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan     
       B.  Dasar Hukum Perkawinan             
       C.  Hukum Melakukan Perkawinan            
       D.  Tujuan Perkawinan
       E. Prinsip-prinsip Perkawinan            
       F.  Hikmah Perkawinan    
BAB II RUKUN DAN SYARAT SYAH PERKAWINAN
	A. Calon Suami 
	B. Calon Isteri
	C. Wali Nikah
	D. Saksi dalam Perkawinan 
	E. Ijab dan Qabul
BAB III PEMINANGAN DALAM ISLAM DAN KRITERIA MEMILIH CALON PASANGAN
	A. Pengertian Peminangan
	B. Dasar Hukum Khitbah/Peminangan
	C. Hikmah Peminangan               
	D.  Kriteria-Kriteria Perempuan yang Hendak   Dikhitbah (Memilih Calon 			    Isteri) 
	E.Memilih Calon Suami              
	F.  Syarat-Syarat Peminangan            
	G.  Batas-Batas Melihat Pinangan             
	 H.  Hukum Berkhalwat dengan Pinangan           
	 I.  Konsekwensi Pembatalan  Khitbah   (Pinangan)    
BAB IV KAFA’AH, KONSEP KESETARAAN DALAM PERNIKAHAN
Pengertian Kafaah(Equality)              
B.  Dasar Hukum Kafaah (Equlityl)             
Ukuran Kafaah(Equality) 
 Segi Agama atau Ketakwaan 
Segi Kemerdekaan             
Segi Nasab                  
Segi Kekayaan
Segi Pekerjaan/ Profesi            
Segi Bebas dari Cacat/   Kesempurnaan Anggota Tubuh  
        D. Kedudukan Kafaah dalam Akad Nikah 
BAB V MAHAR DAN UANG PANAIK  
Pengertian Mahar   
Landasan Hukum Mahar                
Kadar (Jumlah) dan Syarat-Syarat Mahar     
Macam-macam Mahar 
Mahar Musamma              
Mahar Mitsli (Sepadan)
      E. Sompa dan Dui’ Menre’ dalam   Tradisi Masyarakat Bugis 
Makna dan Kedudukan Sompa   (mahar) dan Dui’ Menre’(uang naik)   dalam Tradisi Pernikahan Bugis           
Kadar (jumlah) Uang Panaik   dalam  Budaya  Bugis  
BAB VI  WANITA-WANITA YANG HARAM DINIKAHI
	 A.  Al-Muharramat al-Muabbadah   (sebab yang bersifat Abadi)  
Diharamkan karena adanya   Hubungan Kekeluargaan (Nasab)         
Diharamkan karena adanya   Hubungan Kekerabatan melalui   pernikahan (Musaharah)           
Diharamkan karena Sesusuan   (Rada’ah)  





       
  


DAFTAR PUSTAKA	133
BIOGRAFI PENULIS	134

[bookmark: _heading=h.1fob9te]
BAB I 
Hukum dan Negara



A. Hubungan Hukum dan Negara
Aspek hukum kependudukan merupakan bagian penting dari hukum nasional dan memiliki peran besar dalam pengaturan dan pengelolaan kependudukan di suatu negara. Aspek hukum kependudukan memiliki tujuan untuk menjamin bahwa hak-hak individu dalam hal pendaftaran, perlindungan, dan pelayanan kependudukan terpenuhi dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  Dalam aspek hukum kependudukan, terdapat beberapa hal yang perlu diatur dan dikontrol, seperti pendaftaran kelahiran, pendaftaran perkawinan, pendaftaran kematian, dan pemutakhiran data kependudukan. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa data kependudukan yang tercatat di negara tersebut akurat dan dapat dipercaya, sehingga dapat digunakan untuk membuat kebijakan yang tepat dan efektif.  Aspek hukum kependudukan juga memiliki peran penting dalam melindungi hak-hak masyarakat, terutama dalam hal pendaftaran dan perlindungan data pribadi. Oleh karena itu, aspek hukum kependudukan harus memastikan bahwa data pribadi masyarakat tidak disalahgunakan atau dibocorkan tanpa izin.  Dengan demikian, latar belakang aspek hukum kependudukan sangat penting untuk memastikan bahwa pengaturan dan pengelolaan kependudukan di suatu negara dilakukan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ini akan membantu menjamin hak-hak individu dan melindungi data pribadi masyarakat, sehingga masyarakat dapat hidup dengan aman dan merasa terlindungi. 
Pembahasan hukum kependudukan sudah berlangsung sejak tahun 1954 yang melahirkan beberapa konferensi internasional tentang kependudukan. Adapun pembahasan tentang kependudukan telah lama dibicarakan jauh sebelum adanya konperensi tersebut. Kontroversi pemikiran Thomas Robert Maltus pada tahun 1798 yang menyatakan bahwa manusia akan menghadapi ancaman kekurangan pangan apabila pertumbuhan penduduk tidak dikendalikan. Pemikiran ini disandarkan pada dua postulat yaitu  pertumbuhan penduduk mengikuti deret ukur, sementara pertumbuhan pangan mengikuti deret hitung. Meskipun demikian pemikiran tersebut sudah mengalami pergeseran paradigma karena laju pertumbuhan penduduk tidak selalu berjalan linier dengan permasalahan suatu negara. Salah satu cara pengendalian penduduk dapat dilakukan dengan pendekatan administrasi yaitu menertibkan laju pertumbuhan penduduk dengan tujuan agar terkendali. Pendekatan ini tidak bertumpu pada laju pertumbuhan penduduk tetapi bertumpu pada kewenangan dan prosedur sehingga pertambahan atau berkurangnya penduduk hanya merupakan salah satu kendala dalam menertibkan administrasi kependudukan
B. Hubungan Hukum dan Masyarakat






















BAB II
Hukum Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional



A. 
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BIOGRAFI PENULIS
 Abd.Rais Asmar,SH.,MH., Lahir di Pangkajene, 3 April 1988. Anak ke-3 dari tiga bersaudara ini menamatkan pendidikan di SDN Inpres Layang II Makassar (Tahun 1999), SLTP Negeri I Lappariaja Kabupaten Bone (Tahun 2002), dan SMA Negeri I Lappariaja Kabupaten Bone (Tahun 2005), kemudian melanjutkan pendidikan pada Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Pendidikan Sarjana (S1) lulus Tahun 2009 serta Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Pendidikan Magister (S2) lulus Tahun 2013. [image: ]
Semasa mahasiswa kegiatan ekstra dan intra di perguruan tinggi yang pernah diikuti yaitu organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia Komisariat Universitas Hasanuddin (KAMMI Komsat UNHAS),  Lembaga Pers Mahasiswa Hukum Fakultas Hukum UNHAS, dan Pengurus Organisasi Daerah Perhimpunan Mahasiswa Bone Latenritatta Universitas Hasanuddin (PMB Latenritatta UNHAS). Pernah juga mengikuti Pendidikan Khusus Profesi Advocat kerjasama Fakutas Hukum UNHAS dan Perhimpunan Advocat Indonesia Makassar pada Tahun 2012, Pelatihan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan Kepengacaraan oleh Lembaga Pendidikan dan Pengkajian Hukum Nasional (LPPHN) dan SENTRA HKI (Hak Kekayaan Intelektual) Makassar di Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM) Sul-Sel pada Tahun 2010, Pelatihan Perpajakan oleh Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nusantara Makassar bersama Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi Selatan, Barat, dan Tenggara pada Tahun 2008. Serta beberapa organisasi dn pelatihan lainnya. Tergabung dalam Ososiasi Pengajar Hukum Tata Negara dan Hukum Administrasi Negara (APHTN-HAN) dan Pusat Bimbingan Teknik Padepokan Literasi Nusantara (PALIRA). Saat ini, penulis aktif sebagai staf pengajar pada Fakultas Hukum dan Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar

SINOPSIS
Dalam buku ini, tertulis bagaimana pentingnya melakukan literasi terutama literasi digital dan memahami perkembangan teknologi mobile learning sebagai sumber belajar dan juga bagaimana materi yang disajikan relevan dengan mata kuliah mengenai media dan sumber belajar yang menjadi alternatif pegangan bagi mahasiswa dan dosen yang menempuh studi tersebut 
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